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ABSTRAKSY

Perueashaan dapat dipandang sebagal suatu sistem
vang  memproses masukan untuk menghasilkan suatu
keluaran. Perusahaan yang bertujuan mencarl laba maupun
vang tldak bertujuvan mencarl laba mengolah masukan
‘berupa sumber cekonomi untuk menghaesillkan keluaran berupa
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sumber ekonoml lain yang nileinya harus lebih tinggi -

daripada nlillai masukannyva. Untuk menjJamin agar suatu
keglatan usaha depat menghasllkan nilal keluaran akan
lebih tinggl nilainya daripada nllal masukan diperlukan
alat untuk menilal masuksn vyang dikorbankan untuk
menghesllkan keluaran terssebut yaltu Akuntansi Biaya.
Menurut Mulyadi (1991:11) selah satu tujuan akuntansi
biaya adalah untuk penentuan harga pokok produksli dan
informasi bilaya bagi manajemen, batk biaya produksil
maupun biaya non-produksi. Untuk menentukan harga pokok
produksi ada 2 metode pendekatan yang dapat diterapkan,
yang pertama adalah Metode Full Casting; yvaitu
menentukan harga pokok produksi dengan memperhitungkan
gemua unsur blaya produksl yang terdliril dari blaya bahan
baku, blava tenags kerja langsung dan biaya overhead
rabrik, beik wvang berperilaku variabel maupun yang
tetap. Dan yvang kedua adalah Metode Variabel @ Costing;
yvaltu dalam menentukan harga pokok produksi yvang
diparhitungkan henva biava produksl yang berperilaku
variabel, vang terdirl dari biaya bahan baku, bilaya
tenaga kerja langsung dan blaya overhead pabrik
varliabel.

Perbedaan pokok yvang ada diantara kedua metode
tersebut dl atas adalah terletak pada perlakuan terhadap
blaya produksl yang berperllaku tetap. Aklibst perbedasan
perlakuan terhadap bliava produksel tetap 4ini mempunyal
akibat pada (Mulyadi,1991:131):

1. Perhitungan Harga Pokok Preoduksi

Palam full costing, blaya overhead pabrik balk yang
berperilaku tetap.atau variabel, dibebankasn kepada
produk vang diproduksl atas dasar tarif vang
ditentukan dimuka pada kapaslitas normal atau atas
dasar blaya overhsad pabrik sesungguhnya. Oleh aebab
itu, blayva overhead pabrik tetap akan melekat pada
harga pokok persedlaan produk dalam proses dan
persediaan produk Jadl yang belum laku dijual, dan
baru dlanggapr sebagai blaya (unsur harga pokok
penjualan) apabila produk Jadi tersabut telah
terjual.

Dalam varlabel costing, biaya overhead pabrik tetap
diperlakukan sebagal biaya periode dan bukan sebagai
unsur harga pokok produk, sehingga blaya overhead
pabrik tetap dibebankan sebagal blaya dalam periode
terjadinya. Dengaen demikian biaya overhead pabrik
tetap di dalam varlabel costing tidak melekat pada
pereediaan produk vyang belum laku dijual, tetapl
langsung dlangggapr s8ebagail bilaya dalam periode
terjadinya.
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2. Penyajlan Laporan Rugil Laba

Metode variabel costing menitikberatkan pada
renyaJian unsur—-unsur blaya menurut hubungan biaya
dengan fungsi-fungsi pokok yvang ada delam perusahaan.
Metode variabel ceosting lebih menitikberatkan pada
renyajlan blaya sesuai dengan perilakunva dalam
hubungennnya dengan perubahan volume keglatan. Dalam
laporan rugi laba variabel costing biaya tetap
dissdikan dalam satu kelompok terz=endirl vang harus
dltutup clard Laha kontribusi vang dipseroleh
rerusahaan sebelum timbul laba bersih.

Selama 1ini P7T. Kimla Farma Sub Unilt Produksi
Semarang menggunakan metode full costing dalam
menentukan harga pokok produksinya. Dalam metode full
costing laba yang dihasllkan oleh perusahaan seolah-olah
tampak besar. Sebenarnys . laba yang besar tersebut
dlsebabkan o©oleh unsur blaya tetap yang sebenarnya
menjadl beban pericde sekarang, tetapl dibebankan pada
perlode yang akan datang. Padahal pada hakikatnyva unsur
blaya tetap tersebut sebenarnya memang harus dibebankan
pada ©perlods saat terjadinya dan bukan menjadl beban
prada perlode yang skan datang. Pada akhirnya unsur blaya
tetap tersebut skan mempengaruhl laba bersih yang akan
dihasllkan oleh perusahaan. Selaln daripada 1tu pilhak
manajemen perueahaan Jjuga kurang dapat menilal apakah
kinerje dari baglan-bagian yang ada dalam perusahaan
benar-benar telah melakukan tugasnya secara efektif dan
efisien. Berangkast dari hal tersebut di atas dapat
dikatakan bahwa metode full costing hanyalah layak
digunakan dalam penvajlan laporan rugl laba kepada pilhsk
eksternal. Tetapl dalam hal menjawab kebutuhan plhak
manajemen perusahaan {(1lnternal), metode full costing
kurang dapat memberlkan Jawaban yvang memuaskan. Sebab
agar suatu laporan rugl laba dapat tersal)l secara layak
dan terpercayasa, tentu saJa harus dilidukung dengan iklim
dan kondisi perusahaan {(internal) wvang memiliki kinerja
dan aktifitas yang tinggi.

Untuk menjawab kebutuhan plhak manajemen yang
kurang dapat dipecahkan oleh metode full coesting, maka
penulis mencoba untuk menawarkan metode variabel
costing. Alasan penulis dalam menawarkan metode varliabel
costing karena metode 1ni memiliki beberapa keleblhan
vand tidak dimiliki oleh metode full costlng. Adapun
manfaat metode wvariabel costing yang dapat mendukung
kinerja manajemen perusahaan adalah =ebagal berikut
(Mulyadi,1981:157): _

1. Dalam Perencansan Laba Jangka Pendek
Manajemen memerlukan informasil biays yang dliplsahkan
menurut perilaku biavya dalam hubungannya dengan
perubahan veolume keglatan. Dalam Jangka pendek biaya
tetap tidak berubah dengan adanya perubahan volume
kegiatan, sehingga hanva biaya varalibel vang perlu
dipertimbangkan oleh manajJemen dalam pengambilan
keputusan. Qleh karena itu, metode variabel costing
vang mengheaailkan laporan rugi laba yang menyaJlJikan
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Informasi biaya varaibel yvang terpisah dari informasl
biayvs tetap dapat memenuhi kebututhan manajemen untuk
rerencansan laba Jangka pendek. Laporan rugi laba
variabel costing menyaldikan 2 ukuran penting, yaitu
laba kontribusl dan operating leverage.
Perencanaan laba Jangka pendek oleh manajemen pada
s8aat penyusunan anggaran. Dalam proees penyusunan
anggaran tersebut manajemen berkepentingan untuk
mengujil dampak suatu alternatif yang sakan dilpllih
terhadap laba perusahsan. Karena dalam jangka pendek
biaya Letapr tidak berubah, maka Iinformaesi yung
relevan dengan persencanaan laba dan biaya varaibel,
vang keduanva merupskan komponen untuk menghltung
laba kontribusl dan ratlo laba kontribusi.

2. Dalam Pengendalian Blaya
Variabel costing menvedlskan informasi vyang 1lebih
batk untuk mengendalikan biaya periode dibandingkan
informasi yang dlhaslilken cleh full coating. Dalam
full costing biaya overhead pabrik tetap
diperhiltungkan dalam tarif biaya overhead pabrik dan
dibebankan esebagal unsur blaya produksil. Oleh karena
itu manajemen kehllangan perhatian terhadapr blaya
reriode (blaya overhead pabrik tetap) tertentu yang
dapat dikendaliken. Di dalam variabel costing, blayva
periode yang terdiri darl bisva vang bsrperilaku
tetap dikumpulkan dan disa)ikan secara terplsah dalam
laporan rugl laba sebagal pengurang terhadap laba
kontribusi.

3. Dalam Pengambilan Keputusan
Dalam prembuatan keputusan Jangka pendek vang
menyangkut mengenai perubahan volume keglatan, bilaya
reriocde tildak relevan karena tidak berubah dengan
adanys perubahan volume kegiatan. Variabel costing
khususnya bermanfaat untuk  penentuvan harga Jual
Jangka pendek.

Dengan .adanva kelebihan darli metode variabel
cogting di atas, Lentu saja klnerja dari manajemen
perusahaan akan semaklin balk, sehlngga Lujuan perusahaan
akan lebih dapat dicapal secara optimal. Selain daripada
itu, sesuatu yvang memlliki kelebihan tentu juga memiliki
kelemahan, begitu Juga halnya dengan metode variabel
costing. Kelemahan utama metode variabel costing
terletak pada penyajian laporan rugl lsaba kepada plhak
ekesternal perusahaan. Laporan rugl laba yang dihasilkan
metode variabel costing tidak sesual dengan prinsip
akuntansi yang lazim. Tetapi kelemahan tersebut tidak
bersifat mutlak, sebab laporan rugil laba metode varlabel
costing dapat dlubah menjadi laporan rugl laba vang
sesual dengan laporan rugl laba full costing.

Dari urajian yvang ada 41 atas, penulls tertarik
untuk melakukan suatu penelitlan untuk melihat apakah
rvengaruh penerapan metode full costing terhadap penetuan
harga pokok perusgahaan dan kepada pencapalan tujuan
perusahaan yaltu laba yang optimal.

Untuk membuktikan apekah metode wvariabel costing
akan lebih dapat mencapal tujuan perusahaan secara
optimal, maka penulis telah melakukan anallsa terhadap

vi
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data-data yang telah dikimpulkan dari perusshaan dengan
menggunakan teknik analisa kuantitatif dan analisa
kualitatif. Dalam analisa kuantitatif langksah pertama
yang dilakukan adalah mengklasifikasikan blaya-biaya
vang bkerhubungan dengan metode varlabel costing ke dalam
bilaya tetap dan biaya variabel. Pengklasifikasian
tersebut menggunakan suatu standar vang telah dilakukan
oleh perusahaan, yaltu sepertl dibawah berikut inil:
1. Prosentase biaya produksi terhadap biaya variabel dan
biaya tetap adalah:
Biaya Produksl = Biaya Varilabel + Blava Tetap
1 = 0,4 gE 0,6
2. Prosentase biaya overhead pabrik terhadap blaya
produksel adalah:
a. Tahun 1994 B,24% x Biaya Produksi 1984
b. Tahun 1885 7,20% x Blaya Produksi 1995
c. Tahun 19886 B8,30% x Blaya Produksi 18986
3. Prosentase blaya overhead pabrik tetap terhadap blaya
produksl adalah:

a. Tehun 1994 = 0,6 x 8,24% = 4,94%
b. Tahun 1995 = 0,8 x 7,20% = 4,32%
¢. Tahun 1988 = 0,8 x B,30% = 5,00%

4, Prosentase biaya overhead pabrlk variabel terhadap
biaya produksl adalah:

a. Tahun 1884 = (100-4,94)X% = 95,06%
b. Tshun 1995 = (100-4,32)% = 95,68%
c. Tahun 1888 = (100-5,00)% = 95,00%

Langkah vang kedua adalah menentukan harga pokok

produksl dengan menggunakan metode wvariabel costing yang

selama 1inl1 menggunakan metode full costing. Dan yang
terakhir, langkah ketiga adalah menyusun laporan rugil
laba berdasarkan metode wvariabel costing.

Dalam analisa kuallitatif yang dllekuken adalah
menJabarkan = lebih lanjut dan penafsliran hasil dari
analisa kuantitatif.

Setelsh melakukan analisa data dengan
menggunakan teknik analisa ' kuantltatif dan analiass
kualitatif tersebut di atas, maka dapat ditarlik beberapa
kesimpulan di bawah Iinl;

1. Metode wvarlabel costing akan memberikan 1leba yang
lebih optimal daripada metode full costing. Dapsat
dibuktikan dengan melihat Tabel IV-B dan IV-9, dalam

- tabel teresebut tampak bahwa laba sebelum pajak pada
variabel costing lebih besar daripada laba sesbelum
paJjak full costing. Dengan catatan aktifitas
penjualan yang dilakukan perusshaan lebih besar
daripada hasil proses produksli yang masuk dan
tersimpan di dalam gudang perusahsan. Sebab Jika
penjualan lebih kecil daripada hasil proses produksi
vang masuk ke dalam gudang berartl persediaan awal
lebih kecil daripada petrsediaan akhir,  akan
mengakibatkan harga pokok penjualan Juga menjadi
kecil dan secara otomatls askan menghasilkan laba
sebelum pajak vang lebih kecil pula (Tabel IV-7).

2. Dengan metode variabel costing pihak manajemen
perusahaan dapat menilal efektivitas kinerja dari
baglan-bagian vang ada dalam perusahaan.

vil
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contoh adalah bagian penjualan perusahsan. Selama ini
dengan menggunakan full costing tampak bahwa
penjualan perusahaan sangat besar. Padahal sebenarnya
penjualan yang tampak besar tersebut mengandung
rersedisan barang yang belum laku pada periode ~yang
lalu. Bila menggunakan variabel costing hal seperti
tersebut di atas tidak akan terjadi, sebab barang
vang tidak laku dijual langsung dlanggar sebagal
biaya pada saat terjadinya.

3. Laba bersih setelah pajsk vang dilhasilkan varisbel
costing 1lebih besar daripada veng dlhasilkan full
coating (Tabel IV-10).

4. Metode variabel costing sangsat membantu dalam

perencansaan laba, karena data mengensal biaya
variabel, Lkontribusi margin dan biaya tetap telah
terasadia. Sebelum menggunakan varlsasbel costing

data-data tersebut sulit diperoleh. Dengan Informasi
tersebut manajemen dapat dengan mudah menentukan
kelayakan mengenal suatu perubahan dengan menentukan
kontrlbusinya - terhadap laba Jlka perubashan teraebut
dilaksanakan.

Dari ‘uralan-uraian kesimpulan di atas vang
berdasarkan atas hasll analisa yang teleah dillakukan,
maka, penulis menyarankan agar kiranya manajemen
perusahaan dapat mempertimbangkan kembali metode
renentuan harga pokok produksi yang digunakan selama
inl. Hagil analisa penulis terhadap data-data perusahaan
dengan menggunakan metode variabel costing membuktilkan
bahwa, laba vang dipercleh perusahaan lebih optimal.
Laba yang optimal tersebut hanva dapat dicaral apabila
rerusshaan memlliki perencanaan laba dan pengambilan
keputusan berdasarkan informasi blaya yang dihasilkan
metode varlabel costing. Sebab metode full costing tidak
menghasilkan informasi blava yang dapat membentu pihak
manaJjemen  dalam perencanaan laba dan rengambilan
keputusan. Selaln itu dengan menggunskan metode variabel
kinerja dari masing-masing baglan perusahasan dapat
dipantau dan dinilai. Sebagal suatu contoh adalah
tampak pada baglan penjualan. Pada  tahun 1094 loba
berslh yang dihasilkan perusahaan tldak optimal, karena
aktifitas penjualan rendah. Dengan metode full costing
hal tersebut kurang dapat terpantau dan terdeteksi.

viii
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